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ABSTRAK

Muhammad Igbal. (2014/14042086). “Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Padang No 3 Tahun 2017 oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kota Padang”. Skripsi. Program Studi Administrasi
Publik. Fakultas llmu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengelolaan Ruang Terbuka
Hijau dalam hal perencanaan, pemanfaatan, serta pembinaan dan pengawasan oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang. Latar belakang penelitan ini adalah
ditemukanya permasalahan-permasalahan dalam pengelolaan Ruang Terbuka Hijau
di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling. Informan
dalam penelitian ini Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, dan masyarakat Kota
Padang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Dalam hal perencanaan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Padang melibatkan instansi/dinas untuk pembangunan
Taman Tematik. Sementara dalam hal Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau hasilnya
dapat dilihat dari pemanfaatan RTH Iman Bonjol yang pemanfaatanya lebih untuk
kegiatan rekreasi, olahraga, dan taman tematik pemanfaatannya sebagai tempat
untuk belajar bagi para siswa di alam, taman bermain anak serta sebagai ruang
terbuka bagi masyarkat. Untuk pembinaan dan pengawasan dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kota Padang dalam Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dilakukan
dalam bentuk sosialisasi mengenai Ruang Terbuka Hijau. Hambatan yang dihadapi
dalam hal perencanaan, pemanfaatan, serta pembinaan dan pengawasan Ruang
Terbuka Hijau yakni Sulitnya persolaan pembebasan lahan, kurangnya anggaran,
kurangnya sosialisasi ke masyarakat mengenai Ruang Terbuka Hijau, kurangnya
Sumber Daya Manusia dalam mengawasi kawasan Ruang Terbuka Hijau di Kota
Padang.

Kata Kunci: pengelolaan, Ruang terbuka hijau, Lingkungan Hidup
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan hidup Indonesia mempunyai ruang lingkup yang meliputi ruang, tempat
negara Republik Indonesia melaksanakan kedaulatan, hak berdaulat, serta yurisdiksinya. Oleh
karena itu negara memiliki hak menguasai dan mengatur dalam pengelolaan sumberdaya alam
dan sumber daya buatan yang menyangkut hajat hidup orang banyak. Hak ini sejalan dengan
Tujuan Negara Indonesia yang tertuang di dalam alinea keempat Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) yang dijabarkan dalam Pasal 28H ayat (1) UUD
1945 yang berbunyi :

“Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh

Lingkungan hidup yang baik dan sehat tersebut merupakan hak yang harus

diterima oleh setiap manusia,dimana hak tersebut harus dipenuhi negara demi

kesejahteraan dan kenyamanan kehidupan masyarakat”

Penjabaran pasal 28 H ayat (1) ini memberi makna bahwa Lingkungan hidup Indonesia
merupakan suatu pengertian hukum. Lingkungan hidup Indonesia sebagai suatu ekosistem terdiri
dari berbagai wilayah/daerah yang meliputi aspek sosial, budaya, ekonomi, dan fisik dengan
corak ragam yang berbeda, dan dengan daya dukung yang berlainan. Untuk mewujudkan
kesejahteraan bagi hidup masyarakat Indonesia disetiap wilayahnya diperlukan upaya
pembangunan daerah, yaitu suatu upaya sadar untuk mengelola dan memanfaatkan sumberdaya
alam (hayati dan non-hayati), sumber daya manusia dan sumber daya buatan yang dipunyai
setiap wilayah daerah.

Sebagaimana yang dijelaskan diatas untuk mewujudkan pembangunan demi

kesejahteraan dan kenyamanan masyarakat perlu hukum yang mengatur pengelolaan dan
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pemanfaatan sumber daya alam yang ada. Oleh Karena itu dalam kehidupan, hukum juga
berperan sebagai dasar pertanggung jawaban pelaksanaan peraturan dalam hal ini pemanfaatan
ruang terbuka hijau masih belum sesuai dengan harapan yakni terwujudnya ruang yang nyaman,
produktif dan berkelanjutan. Menurunnya kualitas pemukiman diperkotaan bisa dilihat dari
kemacetan yang semakin parah, berkembangnya kawasan kumuh yang rentan dengan bencana
banjir/longsor serta semakin hilangnya ruang terbuka (openspace) untuk artikulasi dan kesehatan
masyarakat. Sebagai wahana interaksi sosial, ruang terbuka hijau diharapkan dapat
mempertautkan seluruh anggota masyarakat tanpa membedakan latar belakang sosial, ekonomi
dan budaya. Aktifitas diruang publik dapat bercerita secara gamblang seberapa pesat dinamika
kehidupan sosial suatu masyarakat.

Secara spesifik terkait ruang terbuka hijau, dijelaskan dalam Undang-undang No 26
Tahun 2007 yang menjelaskan bahwa ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau
kelompok, yang penggunaanya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam, sebagaimana dikatakan di awal, ruang
terbuka hijau ini dibedakan menjadi dua, yaitu ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka
privat. Hal yang sama juga di jelaskan oleh Rinaldi Mirsa (2012) ruang terbuka pada kota adalah
sebagai system tanah umum (system of public land) yang didalamnya termasuk jalan, sekolah,
taman, ruang-ruang untuk bangunan umum yang tersusun dalam suatu jaringan kota. Semetara
itu, peraturan lebih teknis yang mengatur tentang tata ruang terbuka hijau terdapat dalam
Peraturan Mentri Pekerjaaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. Permen ini, menjelaskan kriteria
tanaman atau tumbuhan apa yang di tanam pada jalur hijau jalan. yaitu misalnya pohon yang
berbatang tegak kuat, tidak mudah patah dan tidak berbanir, daun tidak rontok terkena terpaan

angin kencang dan berumur panjang.



Berdasarkan Perda Kota Padang No.3 tahun 2017 Tentang Ruang Terbuka Hijau. Pemanfaatan
dan pengelolaan sumber daya alam hayati (ruang terbuka hijau) dilakukan hampir pada setip
Kabupaten/Kota di Indonesia. Salah satu Kota Madya yang melakukan pengelolaan dan
pemanfaatan ruang terbuk hijau adalah Kota Padang. Berdasarkan Perda Kota Padang No.3
tahun 2017, Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dilakukan oleh pemerintah Kota Padang yaitu
Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang melalui cara berikut: 1) Perencanaan tata ruang yang
telah ditetapkan. 2) Pemanfaatan ruang terbuka hijau dalam mengisi berbagai macam vegetasi
tumbuhan. 3) Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah kota padang beserta
instansi terkait yang bertanggung jawab dalam pengelolaan ruang terbuka hijau. Akan tetapi
kenyataannya di Kota Padang ruang terbuka hijau masih belum tertata rapi dan tidak sesuai
dengan yang di tetapkan oleh Perda Kota Padang No.3 tahun 2017 tentang pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau.

Observasi awal yang penulis lakukan di kawasan taman melati di simpang SMA Donbosko yang
pohon nya tergolong tidak kokoh yang mengakibatkan kerugian bagi orang-orang yang melintasi
jalan atau yang sedang parkir disana. Akibat dari pengelolaan ruang terbuka hijau yang tidak
teratur mengakibatkan banyaknya terjadi bencana alam, saya mengambil sebuah contoh bencana
alam banjir. Banjir terjadi bukan karena disebabkan faktor alam saja namun juga ada faktor
lainya seperti kurangnya pemanfaatan dan pengelolaan Ruang Terbuka Hijau di kota tersebut.
Mengapa demikian, karena apabila musim hujan melanda Kota Padang bisa kita lihat banyak nya
genangan air di sepanjang jalanan Kota padang. Itu semua secara tidak langsung juga disebabkan
karena pengelolaan Ruang Terbuka Hijau di Kota Padang yang masih dikategorikan buruk. Dan
juga kita bisa melihat penampakan disepanjang jalan Kota Padang banyaknya Ruang Terbuka
Hijau yaitu pohon pelindung yang tumbang akibat dari pemanfaatan dan pengelolaan ruang

terbuka hijau yang kurang perawatan dimana pohon-pohon pelindung di Kota Padang banyak



yang mengalami kejadian seperti tumbangnya pohon pohon pelindung yang dapat menimpa para
pengguna jalan. Selanjutnya juga dapat dilihat pada Ruang Terbuka Hijau pada kawasan Imam
Bonjol, dimana pada kawasan tersebut pengelolaan RTH masih belum maksimal, dimana masih
ditemukan tanaman tanaman bunga yang layu, rumput rumput liar, dan daun daun Kkering,
sampah sampah berserakan dan bertumpuk dimana mana, dan juga sistem drainase air di
kawasan RTH taman imam binjol yang juga sering tidak berjalan dengan baik pengoperasianya
yang mengakibatkan bencana banjir apabila diguyur hujan lebat di sekitar kawasan taman
tersebut. Maka dari itu banyak nya permasalahan yang timbul di kawasan taman iman bonjol ini
membuat Ruang Terbuka Hijau taman iman bonjol menjadi tidak indah lagi dan tidak sesuai
dengan standar pengelolaanya berdasarkan perda kota padang no 3 tahun 2017 tentang
pengelolaan Ruang Terbuka Hijau.

Terkait dengan permasalahan ini di dalam Pasal 4 Peraturan Daerah Kota Padang Nomor
11 Tahun 2005 tentang Ketertiban Umum Dan Ketentraman Masyarakat disebutkan bahwa
setiap orangdilarang merusak, menebang/ memotong pohon atau tanaman di jalur hijau, taman
dan tempat umum kecuali petugas yang berwenang. Dalam hal ini petugas yang berwenang
dalam melakukan pemeliharaan dan perawatan yang seharusnya dilakukan secara intensif
terhadap pohon atau tanaman di jalur hijau dan tempat umum adalah dinas kebersihan dan
pertamanan Kota Padang. Sementara kita banyak melihat pohon-pohon dipinggir jalan yang
sudah lapuk bahkan ada yang sudah mati tergeletak begitu saja di pinggir jalan. Tentu hal ini
sangat merugikan masyarakat sementara masyarakat tidak bisa melakukan pemotongan terhadap

pohon tersebut.

Maka dari itu, peran seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) terutama di lingkungan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Padang sebagai penanggung jawab terhadap pengelolaan Ruang

Terbuka Hijau inisangat sangat diperlukan, agar tidak terjadi penyusutan RTH. Jadi dalam



pengadaan RTH bukan hanya tugas pemerintah saja, namun masyarakat juga memiliki hak untuk
mendapatkan informasi secara terbuka tentang rencana dan penataan RTH, bertanggung jawab
dalam pengelolaan RTH sehingga kelestarian, keindahan, dan fungsinya dapat terjaga dengan
baik, dan berperan dalam meningkatkan kemandirian, menumbuh kembangkan kemampuan
kepeloporan masyarakat, penyediaan lahan atau tanah milik pribadi untuk penyelenggaraan
RTH, dan pemanfaatan dan penyelenggaraan RTH pada halaman pekarangan. Terlebih
mengingat masalah lingkungan yang ada memerlukan partisipasi dan tanggung jawab setiap
orang untuk ikut mengatasinya. Saat ini pemerintah lebih mengupayakan peningkatan RTH
publik saja, padahal untuk menutupi kurangnya jumlah luas RTH publik kita dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pengadaan RTH privat. ( Perda Kota
Padang No.3 tahun 2017 Tentang Ruang Terbuka Hijau )

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
mengangkat suatu penelitian yang berjudul: “PENGELOLAAN RUANG TERBUKA HIJAU
BERDASARKAN PERATURAN DAERAH KOTA PADANG NO 3 TAHUN 2017 OLEH

DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA PADANG”.

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Ruang Terbuka Hijau masih belum tertata rapi dan tidak sesuai dengan standar yang
di tetapkan oleh Perda Kota Padang No.3 tahun 2017 tentang pengelolaan Ruang

Terbuka Hijau.

2. Belum maksimalnya pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau dalam mengatasi bencana

banjir di Kota Padang.

3. Kurangnya pemanfaatan dan pengelolaan Ruang Terbuka Hijau di Kota Padang,



4. Kurangnya perawatan terhadap pohon pohon pelindung di sekitar kawasan Ruang
Terbuka Hijau yang mengakibatkan banyaknya pohon pelindung tersebut yang

tumbang dan menimpa pengguna jalan.

5. Masih ditemukan nya tanaman tanaman bunga yang layu, rumput rumput liar, daun
daun kering dan sampah yang berserakan dan bertumpuk di kawasan Ruang Terbuka

Hijau.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan di atas maka masalah yang akan
di kaji dalam penelitian ini dibatasi tentang Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau
Berdasarkan Peraturan Daaerah Kota Padang No 3 Tahun 2017 oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kota Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah yang telah diuraikan, maka perumusan masalah penelitian
ini terdiri dari:
1. Bagaimana pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dalam hal perencanaan, pemanfaatan,
serta pembinaan dan pengawasan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang ?
2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam hal perencanaan, pemanfaatan, serta
pembinaan dan pengawasanRuang Terbuka Hijau oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota
Padang ?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dalam hal perencanaan,
pemanfaatan, serta pembinaan dan pengawasan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota

Padang.



2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam hal perencanaan, pemanfaatan, serta
pembinaan dan pengawasanRuang Terbuka Hijau oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota
Padang

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis, Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan dan keilmuan

yang terkait Asas Asas Manajemen dan Kebijakan Publik.

2. Secara Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi:

a) Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak

terkait yaitu Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang.

b) Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat meningkatkan atau
menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam menjaga dan berkontribusi dalam

pengelolaan Ruang Terbuka Hijau.



